


Harkat Perempuan” Marida Nasution

Seorang ibu ibarat sekolah
‘Apabila kamu siapkan dengan baik.
berarti. kamu menyiapkan - suati

bangsa
dan masyarakat yang baik, harum

namanya.
la mempunyai Harkat dan martabat

o3 tingg sebagai anak, s i
anggota masyarakat.
Perempuan tu bagaikan minyak
vang diciptakan untuk kita.
setiap kita tentu senang mencium
‘aromanya yang bernila tinggi

BAGI pengunjung pameran tunggal
instalasi grafs dan grafis karya perupa
Marida Nasution (43) yang digelar di
Galeri Nasional, 21-31 Marct 2001, ten-
tulsh mengingat puisi Marida yang
berjudul Nilai Seorang Perempuan ini.
Puis inl dipajang di depan, menyam.
but para pengunjung pameran yang
hendak: berkeliling galeri. menikmati
Karya-karya Marida.

Pameran tunggal Marida ini adalah
yangkeempatialinya. In menampilkan
Satu karya utama instalasi grafs yang.
diberi judul Harkat Perempuan, dan
dua instalasi tambahan, serth 50 karya
grafs ukuran standar yang semuanya
mengambiltema perempuar.

Umumaya, karya-karya pameran
tunggal Marida selalu bertema. Pamer-
an yang pertama mementingkan "War-
na” dengan bermacam-macam obyek
(1991), yang kedua bertemakan "Po-
hon” merupakan renungan mengenai
alam (1994). Yang ketiga bertema *Ma-
syarakat Pendatang (Urban)® (1997)
dan yang keempat bertema “Perem-
puan” (2001)

Marida mulai tergerak dan berkon-
sentrasi pada tema perempuan, semen-
Jak ia turut berpameran di Pontifical
University, Gregoriana, Roma, lalia
1998, yang bertema Women i The
Realm of Spirituality.

Pada ajang pameran tersebut 1a ba-
nyak berdiskusi dengan para perupa
dari seluruh penjuru dunia

“Perempuan sebenarnya memegang
peranan sangat penting, baik dalam ke-
Iuarga maupun masyarakatoya. Hanya
saja saya prihatin, karena i Indonesia
ini perempuan masih saja direndahkan,
padahal masyarakat itu hidup karena
perempuan. Saya hanya ingin perern-
puan berkedudukan setara dengan la-
kivlal” ucap Marida

oo

DI sepanjang sejarah peradaban du-
nia seni, perempuan masih dipersoni-
fikasikan sebagai simbol kecantikan
bentuk subordinasi yang tertanam ku-
at di bawah bayang-bayang ideologi
patriakhal. Sementara itu, secara en-
pirik culoup banyak perempuan yang
sudah mampu menembus berbagai ba-
rikade, dan muncul sebagai subyek di
segala aspek kehidupan.

Marida Nosution

Tak heran fika Menteri Negara Pen-
berdayaan Perempuan Khofifah Indar
Parawansa, yang hadir di malam pem-
bukaan pameran tunggal Marida Na-
sution berucap dalam sambutannya
bahwa upaya mengangkat tema Har-
kat Perempuan relevan dengan sema-
ngat membumikan vis kesetaraan dan
keadilan jender dalam ranglea mening-
katkan peran dan kedudukan perem
puan. Harkat secara substansial mele-
kat pada derajat kemuliaan manusia
dengan berbagai potensi yang dimiliki
sebagai karunia Tuhan, baik berupa
kemampuan intelektual, kemampuan
emosional maupun keterampilan yang
harus _ ditumbuhkembangkan dalam
ragam kreativitas hingga membuahkan
karya budaya yang dapat dinikmati di
setiap sisi kehidupa

Menurut Marida, sering manusia
‘mencoba menolak kodratnya sebagai-
mana i diciptakan. "Semakin jauh
perempuan itu meninggalkan sifat
alaminya semakin lunturiah nilai lu-
hur kewanitaannya. Nilai scorang p
rempuan sangat diperlukan dalam k-
hidupan manusia. Saya mencoba
mengingatkan bahwa nilai seorang
Perempuan  mempunyai nilal yang
tinggi dalam kehidupan kita semua
papar Marida

Perempuan yang dilahirkan di Ja-
karta, 2 Januari 1956 ini, dalam pamer-
annya ini, untuk pertama kalinya ia
menggabungkan g unsur seni murni
dalam satu karya instalas, yaitu seni
grafs, seni patung dan seni lukis. Se-
bab konsep karya instalast yang dibuat
tidak cukup hanya memakai grafis sa-
Ja, perlu ada pemakaian patung dan
memakai gambar yang dilukis sehing-
g karya instalasi tu menjadi satu ke-
satuan karya yang utub sesuai dengan
konsep karya yang diinginkannya.

Pada karya utama Manda yang di-
pamerkan, Harkat Perempuan, ia me-
makal material kaca akrilik (aca plas-

tik) berbentuk segitiga piramid
piramid yang_dibangun Ma
dalamnya masing-masing dipasa
tu patung ukuran besar: patung
perympuan, perempuan dewasa.
perempuan lanjut usia. Kaca a
yang dipasang double dalam
masing piramid itu la_ gambar
grats sehingga nampak lebih i
Tiga piramid diletakkan secara
tingkat danmasing-masing ol
menurut arah waktu Sementr
ssi kanan dan kiri dipajang pat
patung ukuran kecil

“Saya tertarikmembuat in
grafs karena di sini jarang sek
pameran kontemporer semacar
Karya instalasi grafsni tidak say
walaupun harga bahan-bahan:
ngat mahal. Asal konsep saya bi
dan orang menyenang karya sa
sudah cukup bagi saya.” ucap M.

Dua karya lain instalas grafir
bert judul’ Tersangka dan Per
Pada. Tersangka, Marida m
manekin seorang gadis yang
hamil tua tanpa tahu siapa di
ketiga llak (yang dibangun dar-
ka kawat dan bertopeng) di sar
Kiri dan kanannya yang telah 3¢

milinya. Sedangkan pada Per:
Marida bercerta tentang pemba
hidup-hidup manusia yang pern!
jadidisinidar memakan korban ¢
besar, serta orang-orang hilang
tak diketabul rimbanya hingga k

vos

MARIDA Nasution menggoms
tvitas menggambar scjak mas!
nak-kanak I tumbuh dalam ke
yang memiliki minat tinggi pacs
Senian. Ayahnya. Basaruddin Nas
yang berprofesi sebagai pengaca:
yata suka menggambar. Ihunya.
syamsu Nasution adalah sastrs
Angatan'4 yang menulis ceria
‘anak di zaman Bala Pustaka

Karena minatnya pada sen mfige
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gambar kian inggi, Marida pun memu
tuskan untuk masuk ke

titut Kesenian Jakarta dan u.
tahun 1981."Di angkatan says

8 Empat perempuan dan dua laki

ki, tapi yang kemudian Julus hanya
dua orang Saya dan satu lagiteman .
i-aki Tupiyang masth terus berkarya
hanya saya. Sen s menarik ko

rena tidak hanya menggambat:tapi -
§a ada unsur cetak.” kata Marid

Dan Marida tidak main-main de-
ngan pilihan hidupn

menggelar pamers i
baik pameran bersam. ,
an tunggal, Marida pun aktif berpa.
meran di luar neger. Pertama kali -
meran i luar negeri bersama seniman
se-Asia Pasifcdalam Pon Pasifc Ar
Seoul, Korea, 185, Sejak it Marida
pun melanglang buana. memperton
tonkan karya-karyanya_Scperti Pa
meran Intemational  Trenvale o
Graphic Arts di Freche, Jerman Bara
(1986),di Yugoslavia, Yunani, Perancis

o, Sioveni, Spanyol. s, Al
Seitan dan s
Beberaps penghucyaan pun i
Marida. Antara fan el Ko
paa Pon Pasic A d Seol, Kore
el Kt dan P iampo-
dn I Mediteranean Bl 0/ O
Bhic At i A, Yurar dan Bin
e of Graphic Aris , i, Yo
e ety i i
il ek Se
Jai skt berpameran e
s seniman iy, bk G
Jam maupun foar neger, Marida Na
sution memendam ke unu
dapat menggsiar amerin unggain
seiap tgs tahu, s " Wkt
abun saya Tasa culup ik me
ngumpulkan Karya ket bar de

(Elok Dyah Messwati)




